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ABSTRAK 

Siswa dengan kesulitan belajar matematika sering melakukan kesalahan saat belajar berhitung 

dan menyelesaikan soal cerita. Siswa sering bergumul dengan soal cerita karena mereka tidak 

dapat memahami arti dari soal dan bingung dalam menentukan operasi aritmatika mana yang 

akan digunakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan 

belajar matematika yang dialami siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar, 

dan mengungkap upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar 

matematika di kelas 5(lima) berdasarkan metode penelitian ini. bersifat deskriptif dan 

kualitatif. Subjek penelitian adalah 3 (tiga) siswa dari kelas 5 (lima) dan seorang guru dari kelas 

5 (Lima). Prosedur pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, teknik 

tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah siswa kelas 5 (Lima) 

bertambah dari 15 siswa menjadi 10 (Sepuluh) siswa. Kesulitan belajar matematika melalui 

pemecahan masalah cerita. Kesulitan Pembelajaran Matematika Soal Cerita yang Muncul di 

Kelas V SD meliputi kesulitan memahami konsep, kesulitan keterampilan, dan kesulitan 

memecahkan masalah. Faktor penyebab kesulitan belajar matematika berasal dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor intrinsik siswa meliputi IQ atau kecerdasan, sikap siswa 

terhadap pembelajaran matematika, semangat belajar siswa yang masih rendah, dan kesehatan 

fisik siswa yang kurang baik. Kemampuan indrawi siswa juga kurang. Meskipun faktor 

eksternal datang dari luar antara lain cara mengajar siswa kurang beragam dan penggunaan 

media pembelajaran kurang diperhatikan. Memaksimalkan infrastruktur sekolah dan 

lingkungan rumah. 

     Kata kunci : Kesulitan Siswa,Sekolah Dasar,Soal Cerita, Matematika,Geometri  

ABSTRACT 

Students with learning difficulties in mathematiccs oftenn make misstakes when learning to 

countt and solviing word problems. Students often struggle with word problems because they 

cannot understtand the meaniing of the problems and are confused when deciding which 

arithmeticc operationns to use. The purposee of this studyy was to find out the types of 

mathematics learning difficultiies experienced by studentts, the factors that influence learning 

difficulties, and reveal what efforts can be made to overcome Mathematics Learning 

Difficulties in Grade 5(five) based on this research method which is descriptive and qualitative. 

The research subjects were 3(three) students from grade 5(five) and a teacher from grade 

5(Five). The data collection procedures used included observation, interviews, test techniques 

and documentation. The results showed that the number of students in grade 5 (Five) increased 

from 15 students to 10(Ten) students. Difficulties in learning mathematics through story 

problem solving. Difficultiess in Learrning Mathematics Solviing Story Problems that Appear 
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in Class V Elementary School includde difficulties in understanding concepts, difficultties in 

skills, and difficulties in solving problems. Factorss causing difficulties in learning 

mathematics come from internal factorss and externall factors. Intrinsic factors of students 

include IQ or intelligence, students' attitudes towards learnning mathematiccs, students' 

enthusiasm for learning is still low, and their physical health is not good. Students' sensory 

abilities are also lacking. Although externall factors come from outside, among other things, 

the ways of teaching students are less diverse and the use of learning media is not given enough 

attention. Maximize school infrastructure and home environment. 

Keywords :Elementary school, Difficulities,Story problem,Mathematics,Geometry 

 

PENDAHULUAN  

    Matematika adallah mata pelajjaran yang ada di semua tingkkatan pendidikann formall, 

mulai dari SD, SMP, dan tingkatt pendidiikan yang lebiih tingi (Sirate, 2012). Hal tersebut 

karena matematika merupakan  ilmu pentiing yang haruss dipelajarii setiiap orrang, karena 

pada dasarrnya, matematikka selallu ada dan digunakaan dallam kehiidupan seharii-hari. 

Berdasarkan Pendapat (Culaste, 2011) Matematiika bisa melatihh cara bepikir dan penallaran 

seorrang untuk dapat mengambil kesimpulan ketika dihadapkan pada suatu masalah 

bedasarkan informaasi atau keadaan yang tersedia. Matematiika merpakan ilmuu pennalaran 

bekerrja dengan angka dan perhitungan bedasarkan datta atau inforrmasi faktual serta berperan 

praktiis dalam inndividu dan masyarakat (Adawiyah, 2007). objek penelitian isi matematikka 

besifatt abstrakk, tetapi pembahasannya terstrukturr. Disebut sebagai abstrakk kareena objek 

kajiiannya tersebut itu adalah pemikirran dan juga beberapa siimbol yang didalam bentuk nyata 

tidak ada dan disebut bahasannya itu terstruuktur karena setiaap pembahasan yang lebiih sulit 

untuk dipecahkan harus didahulukan dengan pembahasan matematika yang masih menjadi 

pemulaan dari persoalan yang besar. Di sekolah, matematika masuk dalam tiga bidang yaitu 

terdapat pembahasan materi yang diselidiki dalam pendidiklkan formal termasuk juga pada 

pada tingkatann pendidikann sekolah dasarr. Untuk bidang menjadi kajiian di jenjang 

penddidikan dasar telebih pada kellas V yaitu mengenaini bangun ruang. Bangunn ruang yaitu 

bangun yang juga mempunyai volumee, terdirii dari beberapa sisi, rusuk, diagonal ruang, 

diagonall bidang, bidaang diagonal, sudutt dan sebagaiinya (Nugraha & Muhtadi, 2015). 

   Kompetensdasar bagi siswa Kelas V sekolah dasarr dalam pembahasan materii bangunn 

ruang yang dimana siswa dapat menjadin beberapa jairing-jaring sebuah bangun dan dapat 
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menghiitung vollume dari bangunn ruang. Kompetensii itu juga begitu kuat penerapannya 

dalam sebuah permasalhan yang tedapat di dalamm kehiidupan sehari-harii, begitupun sangat 

penting untuk para siswa dalam menggapai kompetensi. Pembelajaran matematika dalam 

sekolah dasar ditujuk untuk perkembangan pola pikir logis, kritis, jujur dan praktis dengan 

menentukan penerrapan matematikka di dalam penyelesaian masalah, karena matematika itu 

ada beberapa soall dallam bentukk isi bacaan dan juga cerita ataupun dalam bentuk wacana 

permasalahan yang sangat harus diselidiki lewat penalarran siiswa (Laily, 2014; Manguni, 

2022).Soal ceritta matematiika itu soal yang meprentasikan pertanyaan ataupun masalah 

matematika yang terdapat dallam bentukk ceriita singkatt dan dikaiitkan dengan pemasalahan 

kehiduupan sehari-harii (Ariyana & Suastika, 2022; Sulastri et al., 2017).  

     Soall ceritaa matematiika itu diharuskan siswa untuk mebaca dan juga  memahamii semua 

cerita yang terdapat di soal sehinga dengan begitu siswa dapat mengidentifikasi informasi yang 

dapat dibutuhkan dan juga dapatt mejadikannya sebagaii beberappa pertimbangan untuk 

menyelesaikan permasalahann matematika. Dengan memberikan soal cerita matematika, siswa 

dapat belatih agar mengunakan imajinasinya dan juga kemampuannya dalam bernalar dan juga 

kemampuann memecahkan masallah (Ariani et al., 2014). Memberikan soall matematiika 

bebentuk ceriita juga dapat memberii pengalaman untuk siswa agar mamapu menyelesaikan 

masalahh matematiika dan gambaran hubungan masalah yang teerdapat dalam kehidupan 

sehari-hari (Handayani, 2017). Dari soall ceriita tersebut siswa bisa mengasahh kemapuan 

memecahkan masalahh lewat pennerapan beberapa langkahh dalam mnyelesaikan soall dan 

setelah itu daya analisiss siswapunn dapat ditingkati. Ada juga tahapaan yang dapat dilakukkan 

untuk mnyelesaikan soal ceritta matematiika menurut Polya (Astutiani, 2019) dimulaii degan 

membaca agar dapat memahami setiap makna dalam kalimat penyusun dalam redaksi soal, 

mengidentifikasi informasi yang ada di dalam soall lalu memiilah apapun yang diperrlukan 

dalam menyelesaikkan soall, memaknakan apapun inti pertanyan di suatu redaksii soall, lalu 

siswa menentukan aturran darii  suatu masalahh yang akan digunakkan dalam  menyelesaikan 

permasalahann matematiika, dan juga memberiikan kesimpulann.  

Dalam hasill wawancarra untuk wali kelas V salah satu sekolah dasar yang ada di 

Belendung Batu Ceper bahwa dalam kenyatannya tersebut hasil belajar matematika itu  masih 

tergolong rendah, juga soal disajikkan dalm bentukk cerita. Kemampuan menyelesaikan soal 
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cerita matematika bisa dilihat dari perolehan hasil belajar (Fitri, 2016). Lalu dapat dilihat siiswa 

dalam menelesaikan soall sampai menemukkan jawabann yang benarr.).Menyadari jika masih 

terdapat rendahnyya prestasii matematiika siiswa kelas V dan juga betapa pentingnnya 

kemampuann matematiika di dalamm kehiidupan seharii-harii maka hal ini yang mendorong 

harus dilakukanya analisis kesulitan siswa kelas V dalam menyelesaikan soal metematika 

dalam bentuk cerita sehingga beberrapa kesulitan tersebutt dapat dittemukan solusi dan juga 

langkah perbaikan untuk kedepannya. Menurut Ballew dan juga Cuningham dalam 

(Komalasari & Wihaskoro, 2016) beberapa kesulitan dialamii siswa untuk menelesaikan soall 

ceruita matematikka diantaraya yaitu: (1) kesulitan dmelakukan pehitungan; (2) kemampuuan 

membacaa; (3) kemmampuan interpretasii persoallan; dan (4)   kemampuan 

mengnnintegrasikan kemamppuan yang dimilikki ke dalam pemmecahan massalah.  

   Terdapat beberrapa penellitian yang bekaitan kesulittan sisswa di dlam penyelesaian soal 

ceriita mattematika pennelitian (O’Brien et al., 2011; Handayani, 2017; Sesanti, 

2020;Rahmawati, 2019; Rahayu, 2020) lalu adapun (Utari et al., 2019) hasil analisis yang 

menunjukkan kemapuan pemmecahan bebagai masalah yang terdapat kaitannya dengan 

kesulittan siswa di dlam menyediiakan materii pelajarran mattematika. Dari pnelitian, 

kemampuann penyelesaian soal cerita dalam materii bangunn ruanng tersebut beluum pernah 

dikerjakan, ini juga meruipakan keampuan yang sangat pentting dianalissa. yang tertera pada 

permasalahann di atass, pnelitian tesebut betujuan agar menjabarkan kesulitan-kesulitan siswa 

kelas V dalam penyelesaian soal ceritta matematikka terlebih pada bahasann materii bangun 

ruang. mengetahiui beberapa kesulitann yang dialamii, sangat diharrapkan agar dapat 

melakukan treatmentt yang sesuaii agar beberapa kesulitann yang dialamii dapat ditangani. 

METODE PENELITIAN  

Penelitiian ini memakai deskriptiff kualitatiif (Sugiyono, 2013) bentujuan agar 

menjabarkan beberapa kesulitan yang telah dialamii oleh siiswa Kelas V Sekolah Dasar di 

dalam penyelesaian  soall ceriita dalamm materii bangunn ruang. Penelitian yang dilakukan 

tanggal 25 Juni 2023 dengann subjeek pnelitian ialah 15 siswa kelas V di Sekolah Dasar yang 

terdapat di Kota tangerang, Banten. Pengambillan data tersebut dilakuikan dengan teknik 

purpossivee sampliing (Arikunto, 2006) dengan menerima materi mengenai bangun ruang 
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subjeek yang telahh dipilih mennerima materii mengenaii bangun ruang. Data tersebut 

dikumpulkan melalui pembagian sarana penelitian soal cerita matematika yang materinya 

berjudul bangun ruang dan juga dijawab dalam bentukk uraiian beberapa langkah sebanyakk 3 

poinin jawaban soal yang sesuai dengan kompetensii dasarnnya. Untuk soall perrtama untuk 

melihatt bagaiimana siswa kesulitann dalam memenuhii kompetensii dasarr yang juga terkait 

dalam mebuat jariing-jariing suatu bangun, lalu agar dua poin soal lainnya juga dibuat agar 

melihat bagaimana siswa kesulitann dallam memenuhii kompetensii dasarr menghiitung 

volume suattu bangunn. Lalu selanjutnaya setlah data sudah tekumpul akan dianalsis melalui 

cara melihatt jawabnan dan juga mewawancaraii siswa lalu dijawab dengan jawaban yang 

belum tepat agar dapat mengetahui seberapa banyak kesulitaan yang telahh dialami siswa 

dalam penyelesaian soall ceritta pada bangun ruang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitii memilih materi tentaang sifat-sifatt bangun ruang. (Sumanto dkk.(2008:149) 

mengemukakakn bahwaa bangunnn ruang memiliki sifat-sifat terrtentu, yaitu memilikii sisi, 

rusuk dan titik sudutt. Sisi yaiitu bagiian bangun ruang yang mebatasi bagiinan dallam dan 

bagiian luar bangunn ruang tersebutt. Rusukk yaitu gariis pertemuann antarra dua sisi pada 

bangunn ruang tersebut. Titik sudut yaiitu pojok bangunn ruang tersebut.  

Sri subarinah (2006:36) mengattakan bahwaa bangunn ruang merupakkan bangun geometrri 

dimensi 3 dengan batas-batass bebentuk biidang datar dan atau bidang lengkuung. Sumanto 

dkk (2008:149) mengemukkan bahwa bangunn ruang memilikki sifat-sifat tertentu, yaitu 

memiiliki sisi, rusukk dan titikk sudutt. Sisii yaiitu bagiian bangun ruang yang membatasi 

bagiian dallam dan bagiian luarr bangunn ruang terrsebut. Rusukk yaitu gariis pertemuan 

antarra dua sisi pada bangunn ruang tersebutt. Titik sudut yaitu pojokk bangun ruang tersebut.  

Soal nomor 1  

Paman mempuyai karduss dengan luas settiap sisinya sama dengan jaring-jaring seperti 

berikut. 
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                      Gambar 1. Jawabann siiswa terkaitt soal jarring-jaring kubus  

Misalkan Paman memberii tanda bagian alass degan huruf A dan sisi yang behadapan dengan 

alas ditandaii degan huruf B. Bantulahh Paman memberi tandaai bagian mana yang betanda A 

dan B! dan tentukkan telmasuk kedalam jariing-jariing bangun apakkah? 

                                                        

 

Hasil dari analisis soall nomor 1 hampirr 70% sama dengan sebanyaak 11 siswa belum bisa 

menghasilkan  jawabann yang benar. Diantarra 11 siswaa itu ada 2 siswa yang belum meberikan 

jawabann. Pada hasil ini sebagiian besarr siswaa tersebut mempunyai kesulittan dalm 

menjawab pertanyan pada soal. Dalam wawanccara yang telah dilkukan dengan salah satu 9 

siswa yang meberikan jawabaan yang bellum tepat, dia meyatakan jika dia masiih belumm bisa 

mengambarkan atau mebayangkan letak-letak beberapa sisi jika telah diketahui jaring-

jaringnya.  

Sebagaimana di konfirmasi melalui wawancara ketika siswa ditanya kenapa jawabannya 

kurang tepat lalu siswa mengatakan bingung dan lupa cara mengerjakannya lalu peneliti 

tersebut pun bertanya lgi kepada siswa untuk memastikan jawaban yang di peroleh  oleh siswa 

tentang jaring- jaring apa yang dia bayangkan saat mengerjakannya siswa menjawab nya 

dengan bingung  
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Sementarra pada salah satu diantarra 2 siswa yang tiidak meberikan jawabann dari hasiil 

wawancarra dan juga lembarr jawabaan, dapat kita ketahui jika siswa itu tiidak megerti maksud 

dari redaksii pertanyan dan juga tenyata keahlian dalam membaca juga masih butuh 

ditingkatkan lagi. Lalu peneliti tersebut bertanya lg kepada siswa kenapa tidak dapat menjawab 

pertanyaan siswa pun menjawab belum mengerti peneliti pun akhirnyaa bertanyaa apa yang 

belum kamu pahami,siswa tidak menjawab, lalu ketika soalnya dibaca ulang oleh peneliti dan 

memiinta sisawa untuk meyatakan ulang dengan bahasannya sendirii dengan maksud dari soal 

terrsebut tenyata siswa tersebutt tidaklah bisa. 

      Jika dilihat hasil wawancarra maka bisa disimpulkkan kesuliitan yang telah dialamii oleh 

siswa kelas V dallam penyelesaian soal cerita nomorr 1 yaitu kesuliitan dalam mebayangkan 

rupa dari jariing-jariing bangunn ruang dan juga kesulittan dalm hal paham pertanyan yang 

telah diberikan dalaam bentukk cerita. dalam mengatasi kesulitan siswa dalam hal 

membayangkan dan mengingat jaring-jaring bangun ruang maka kita dapat menggunakan 

benda atau objekk yang konkrret seperti ilustrasii ataupun alat peraga agar bisa diperlihatkan 

siswa pada saat kegiatan pebelajaran belangsung. Alat peraga mrupakan mediia pebelajaran 

yang mengandung atau membawaa cirii-ciri dari konsep yang dipelajari (Risqinawati, 2017).  

Dasarrnya siswa itu dapatt belajarr melaluii alatt peraga atau benda konkrit agarr paham konsep 

keabstrakkan matematiika sebagai perrantara visuall (Sagita & Kania, 2019). 

     Siswa dapat lebiih mudah mebayangkan keabstrrakan informasii yang telah disampaikkan 

guru dengan alat peraga sehinggaa siswa bisa memahamii konsepp dari suatuu pembbahasan 

materii (Murdiyanto & Mahatama, 2014). Alatt peraga dapat digunnakan untuk memberiikan 

pemahamann yang jelas dan meberikan pengallaman siiswa secarra langsuung, dengan begitu 

siswa dapat melihatt langsuung bentukk konkriit dari suatu informasii yang sebelumnya  belum 

bisa tebayangkan, siswa juga bisa memegang objekk yang telah  dijadikkan alat perraga, 

dengan begitu bukan hanya dapat memahami tapi karena telah memiliki pengalaman 

berinteraksi dengan bentukk konkriitnya maka siswa secarra otomatiis bisa mebayangkan dan 

lebih mengiingat bentukk suatuu bangunn serta komponenya ketiika bangun hanya 

diilustrasikann melaluii kata-kata.  
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    Selain itu, di dallam materii bangunn ruang ini, alatt peraga yang dapatt digunakkan 

misalnya kerangkka bangunn ruang untukk meberikan gambarran konkreit mengenaii beberapa 

komponenn pemebentuk bangunn ruang seperiti rusuk, sudutt, sisii dan masiih banyak lagi. 

Sebagaii alternatiff, jika sekolah bellum mempunyaii alat peraga kerangkka bangun ruang atau 

sejeniisnya maka dari itu dapat digunakknan bantuan aplikasii geogebra untuk 

mengilustrasikkan dan memberii gambarann konkrett pada siiswa dengan begitu siswa dapatt 

paham, ingat, dan mebayangkan bentukk dan beberapa komponenn bangun ruang. 

Soal nomor 2 

Ayah  Angga ingiin membagikann 10 kue bolu sliwangi  khas Bandung  kepadda tetanganya. 

Sebagaii anakk yang baiik, Angga  membanttu Ayahnya untuk merakitt kotakk kue yang 

memiliiki panjang 11 cm, lebar 10 cm dan tinggii 8 cm. Tentukkan berapakh totall vollume 

kotak-kotakk kue tesebut? 

                                       

                      Gambar 2. Jawabann siiswa tekait soall volume balok  

Dalam hasil diatas kesulitann siiswa di di dalam mejawab soall nomorr 2 terdapat  

hampiir 90% atau 14 siswa belum bisa meberikan jawabann yang benarr. Dari hasil ini 

sebagiian besarr siiswa kesulittan dalamm menjawab jawabannnya. dalam wawancarra yang 

telah dilakukkan pada sallah satuu siswa yang memberi jawabann tidakk tepat, diketahuii jika 

siswa bellum paham keseluruhanhn perrintah soall.  

   Dapat dikatakan bahwa sebagian siswa ada yang menjawab hampir benar tetapi kurang tepat 

dalam menghitung sebuah volume,Ketika di gali lebih dalam ternyata siswa juga belum 
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mencari volume sama 10 jadi jawabannya kurang tepat.setelah di beri penjelasan tentang 

mencari volume siswa mulai mengerti. 

    Ada juga murid yang bahkan tidakk menuliiskan jawabann apapunn, jika dari hasil 

wawancarra tenyata siiswa bellum memilikki kemampuann menulis dan membaca yang baikk. 

Siswa juga belum bisa menentukkan informasii yang terdapat di dlam soal dngan baiik hingga 

siswa juga merrasa sulitt dallam mencerrna redaksii soal hiingga siiswa merasaa dirinya 

kesulittan dalam menyelesaikkanya.  

    Jadii dalam bedasarkan hasiil jawabann dan juga wawancarra kita bisa menyimpulkan bahwa 

diketahui kesulitaan yang telah dialamii oleh siiswa Kelas V di dalm meyelesaikan soall ceriita 

nomorr 2 di materii bangunn ruang ialah di hal pemmahaman redaksii pertanyan siswa  yang 

membebabkannya tidakk mampuu mengidentiffikasi informasii yang telahh diberii pada soall. 

dalam soall ceriita, kemampuann membaca, kemampuann memhami arti suatu informasii 

dalam redaksii soall ceritia, dan kemampuan litrasi memegaang perranan yang sangatt pentiing. 

siswa akan mengalami kesulittan dalam menyelesaikkan soall bentukk ceriita kalau ia belum 

bisa mengartikan periintah dan juga belum mampu mengiidentifikasi inforrmasi yang sudah 

tersedia. Jiika siswa mempunyaii kemapuan dalam memahamii isi bacanan dengan baiik, 

dengan otomatis siswa dapat menyelesaikkan soal, maka siswa dapat memahami apa 

ditanyakan oleh soal hingga dapa menyyelesaikan pemasalahan melaluii penggunaaan model 

matematika yang dapat siswa ketahuii (Laily, 2014).  

    Ada juga usaha yang bisa dilakkukan sekollah untuk usaha dalam mengatasii kesuliitan 

siswa untuk memahamii maknaa redaksii soal ceriita yaitu dengan dilakukannya perubahan 

yang sistemik, masih  juga bekelanjutan dalam mengadakkan gerakkan literaisi sekolah.  

Soal nomor 3 

Ayah  membelii sebuahh eskrim bebentuk kerucutt. Ternyatta setellah diukurr eskrim tesebut 

memilikki alas yang berjari-jarri 7 cm dan tinggi 10 cm. Berapakkah vollume eskrim 

tersebutt?(𝜋� =227) 
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 Gambar 3. Jawabban siswa terkatit soal voluume kerucut  

Dalam hasil analisiss kesulitan untuk menjjawab soal nomor 3 terdapat 90% siswa yang tidak 

bisa memberikan jawaban akhir yang tepat. berarti hasill ini sebagiian siswa mempunyai 

kesulitann didalam menjawab pertanyaannya.  

Dapat dikatakan bahwa hampir sebagian siswa mengalami kesulitan untuk menghitung 

perkalian,ketika di gali lebih mendalam,ternyata siswa masih kesulitan menghiitung perrkalian 

dengann angkka yang besar. Setelah diberi penjelasan tentang cara menghiitung perkaliian 

dengan angkaa yang besarr siswa mulai mengerti.  

Dalam lembarr soal nomorr 3 itu ada beberrapa siswa yang sudah mngidentifikasi informasii 

yang terdapat dalam soall, tapi nyatanya diakhir jawabann terjadii kekeliiruan dalm 

perhitungan operasii perkaliian lalu juga bebrapa lainya tiidak terselesaikan. Setellah dilihatt 

lewat hasiil corettan pada lembarr jawabann yang dimiliki sebagiann besarr siswa masiih 

mengunakan cara penjumllahan berrulang kali dalm mengoperrasikan pekalian di billangan 

bulatt. Lalu, di dalam soall ini ternyatta terdapatt operasii perkaliian antarra pecahan dan 

bilangann bullat, siswa juga masih merassa kesulittan dalam meyelesaikan hal tersebut. hal 

tersebut merupakan salah satu kesulitan yang mendasarr yang perrlu dipehatikan dalam 

mnyelesaikan soall mattematika dan juga diluarr bentuk soall ceriita. dalam melakukan operasi 

perkalian kemampuan siswa kelas V ini perlu di tingkatkann lagii, hal ini juga merpakan 

kesuliitan yang sangat dasarr darii segi hal terlebih yang behubungan dengan pehitungan. Ada 

juga upaya yang bisa dilakukan guru untuk meningkattkan keemampuan operasi perkaliian 

ialah dengan mengadaptasi perkalian dan juga dikenalkan perkaliann. 

SIMPULAN  
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Dilihat dari hasill analisiis diatas dapatt disiimpulkan jika beberapa kesuliitan yang 

telah dihadaapi oleh sisswa Kelas V SD dalam penyelesian soall ceriita dalam materii bangunn 

ruang yaitu kesulittan mebayangkan bentukk jariing-jariing bangunn ruaang, kesulitann hal 

memahamii dan juga mngidentifikasi informasii yang ada dallam soall dan juga kesulittan hal 

melakukkan operassi perkaliyan bilangann bulatt dengan billangan bulatt dan bilangann bulat 

dnegan pecahann. Ada juga beberrapa hall yang bisa dilakkan agarr mengatasii beberapa 

kesulitann diantarranya yaitu mengunakkan alatt peraga ataupun mediia pembelajarann yang 

bisa membanttu siswa untuk mmbayangkan bentuk bangunn ruang, mngadaptasikan soal-soal 

cerita matematiika agarr melatiih kemampuann siiswa mengidentiifikasi serrta meningkattkan 

kemampuann dalam mngoperasikan perkaliann. 
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